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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN VII

PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 201 TAHUN 2024

TENTANG

RINCIAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA NEGARA TAHUN ANGGARAN 2025

RINCIAN PEMBIAYAAN ANGGARAN
TAHUN ANGGARAN 2025

(dalam ribuan rupiah)

Uraian Jumlah
A. Pembiayaan Utang 775.867.469.094
I. Surat Berharga Negara (Neto) 642.562.027.445
II. Pinjaman (Neto) 133.305.441.649
1. Pinjaman Dalam Negeri (Neto) 5.174.799.019
a. Penarikan Pinjaman Dalam Negeri (Bruto) 11.775.685.499
b. Pembayaran Cicilan Pokok Pinjaman Dalam (6.600.886.480)
Negeri
2. Pinjaman Luar Negeri (Neto) 128.130.642.630
a. Penarikan Pinjaman Luar Negeri (Bruto) 216.498.528.421
i. Pinjaman Tunai 80.000.000.000
ii. Pinjaman Kegiatan 136.498.528.421
- Pinjaman Kegiatan Pemerintah Pusat 127.116.455.958
(1) Pinjaman Kegiatan K/L 125.521.467.122
(2) Pinjaman Kegiatan 1.594.988.836
Diterushibahkan
- Pinjaman Kegiatan kepada 9.382.072.463
BUMN/Pemda
b. Pembayaran Cicilan Pokok Pinjaman Luar (88.367.885.791)
Negeri
B. Pembiayaan Investasi (154.501.300.000)
I. Investasi Kepada Badan Usaha Milik Negara dan (59.506.700.000)
Badan Layanan Umum
II. Investasi Kepada Organisasi/LKI/Badan Usaha (1.780.700.000)
Internasional
Ill. Investasi Pemerintah oleh BUN (Non Permanen) (18.775.000.000)
IV. Investasi Lainnya (74.438.900.000)
1. Pembiayaan Pendidikan (55.000.000.000)
2. Cadangan Pembiayaan Investasi (19.438.900.000)
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RINCIAN PEMBIAYAAN ANGGARAN
TAHUN ANGGARAN 2025

(dalam ribuan rupiah)
Uraian : - Jumlah
C. Pemberian Pinjaman | . (5.442.108.851)
I. Pinjaman kepada Badan Usaha Milik - (5.442.108.851)
Negara/Pemerintah Daerah (Neto)
1. Pinjaman kepada Badan Usaha Milik (9.382.072.463)
Negara/Pemerintah Daerah (Bruto)
2. Penerimaan Cicilan Pengembalian Pinjaman dari 3.939.963.612
Badan Usaha Milik Negara/Pemerintah Daerah
D. Pembiayaan Lainnya 262.000.000
I. Hasil Pengelolaan Aset : 262.000.000
JUMLAH 616.186.060.243

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

PRABOWO SUBIANTO

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

i Bidang Perundang-undangan dan
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